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ABSTRACT 
 

Education in Indonesia has the responsibility to shape students' character in 
accordance with Pancasila values. This research aims to explain how the 
implementation of the Pancasila profile in elementary schools in the view of 
constructivist philosophy can be applied effectively to develop students' character 
based on Pancasila values. Constructivism philosophy is the theoretical basis for a 
learning approach that places students as agents of knowledge formation. The 
method used in this research is library research using a philosophical approach 
(analyzing the flow of constructivist philosophy on the profile of Pancasila 
Independen students). The data collection technique used is a documentation 
technique which is carried out by collecting data sourced from books in libraries 
and the internet, as well as articles and journals related to various writings in 
research. The results of this research show that the profile of Pancasila students is 
very in line with the constructivist philosophical theory which encourages teachers 
and students to build their own knowledge. The learning process is emphasized to 
create innovation that can motivate students to build their own learning 
experiences according to conditions. This Pancasila student profile emphasizes 
student-centered learning (student center), the teacher is no longer the center of 
learning but becomes a facilitator who helps facilitate students to explore their own 
knowledge, choose a learning style that suits them, giving complete freedom to 
students to be able to foster a brave, confident, independent and disciplined 
character. 
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ABSTRAK 
 

Pendidikan di Indonesia memiliki tanggung jawab untuk membentuk karakter 
siswa sesuai dengan nilai-nilai Pancasila Penelitian ini bertujuan untuk 
menjelaskan bagaimana implementasi profil pancasila di sekolah dasar dalam 
pandangan filsafat kontruktivisme konstruktivisme yang dapat diterapkan secara 
efektif untuk mengembangkan karakter peserta didik berdasarkan nilai-nilai 
Pancasila. Filsafat konstruktivisme menjadi landasan teoretis dalam pendekatan 
pembelajaran yang menempatkan peserta didik sebagai agen pembentuk 
pengetahuan. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi 
kepustakaan (library research) dengan digunakannya pendekatan filosofis 
(menganalisis aliran filsafat konstruktivisme pada profil pelajar pancasila 
merdeka). Teknik pengumpulan data yang dilakukan yaitu teknik dokumentasi 
yang dilakukan dengan mengumpulkan data-data yang bersumber dari buku-buku 
yang berada di perpustakaan maupun internet, serta artikel dan jurnal yang 
berkaitan dengan berbagai tulisan dalam penelitian. Hasil penelitian ini 
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menunjukkan bahwa profil pelajar pancasila sangat selaras dengan teori filsafat 
aliran konstruktivisme yang mendorong guru dan peserta didik untuk membangun 
sendiri pengetahuannya. Proses pembelajaran sangat ditekankan untuk 
mewujudkan inovasi yang bisa memotivasi peserta didik untuk membangun 
pengalaman belajarnya sendiri sesuai dengan kondisi. Profil pelajar pancasila ini 
menitik beratkan pembelajaran berpusat kepada peserta didik (student center), 
guru tidak lagi menjadi pusat pembelajaran akan tetapi menjadi fasilitator yang 
membantu memfasilitasi siswa untuk menggali sendiri pengetahuannya, memilih 
gaya belajar yang sesuai dengan dirinya, memberikan kebebasan sepenuhnya 
kepada siswa untuk bisa menumbuhkan karakter yang berani, percaya diri, 
mandiri, dan disiplin. 
 
Kata Kunci: Profil Pelajar Pancasila, Filsafat Kontruktivisme, Sekolah Dasar 
 

A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan sebuah 

kunci kesuksesan suatu negara. 

Pendidikan merupakan faktor 

terpenting dalam kemajuan 

pendidikan di Indonesia. Pendidikan, 

pada kenyataannya, merupakan 

upaya penting menuju pembentukan 

karakter dan bakat seseorang, atau 

afiliasi dalam penggabungan organik 

dinamis yang harmonis, baik di dalam 

lembaga pendidikan maupun di luar, 

yang bertahan sepanjang 

keberadaan seseorang. Penanaman 

karakter dapat dicapai melalui 

pendidikan karakter (Indriani et al., 

2022). Pendidikan karakter berusaha 

untuk menumbuhkan pola pikir, 

prinsip, dan perilaku positif dalam diri 

peserta didik. Salah satu upaya 

pemerintah Indonesia dalam 

pendidikan karakter peserta didik 

yakni dengan menggiatkan profil 

pelajar pancasila dalam setiap 

pembelajaran. Hal ini sejalan dengan 

(Sam & Dkk, 2023) yang menyatakan 

bahwa Salah satu upaya satuan 

pendidikan dalam melaksanakan 

kurikulum yang berbeda dari 

sebelumnya  ialah adanya upaya 

peningkatan profil pelajar Pancasila 

(P5).   

Profil pelajar pancasila 

merupakan upaya dari pemerintah 

dalam menerapkan dan 

meningkatkan nilai-nilai pancasila ke 

dalam diri peserta didik agar peserta 

didik dapat mengamalkannya dalam 

kehidupan sehari-hari, sehingga 

karakter dalam diri peserta didik 

terbentuk. Profil pelajar Pancasila 

merupakan manifestasi pelajar 

Indonesia yang memiliki kompetensi 

yang didasarkan pada nilai-nilai 

Pancasila (Anita et al., 2022). profil 

pelajar Pancasila adalah upaya 

berharga yang bertujuan untuk 

meningkatkan standar pendidikan di 
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Indonesia. Inisiatif ini menempatkan 

penekanan signifikan pada budidaya 

nilai-nilai moral dan pengembangan 

karakter di antara peserta didik (Murti 

& Maulidia, 2022).Kemdikbud 

mewujudkan visi presiden melalui 

pelaksanaan Profil pelajar pancasila, 

yang mencakup profil teladan pelajar 

Indonesia yang mewujudkan nilai-

nilai Pancasila (Made et al., 2022). 

Sejalan juga dengan (Istiningsih Galih 

& Dharma, 2021) menyatakan Profil 

pelajar Pancasila mewujudkan pelajar 

Indonesia yang memiliki kompetensi 

global dan berperilaku sesuai dengan 

nilai-nilai Pancasila. Peserta didik 

yang menunjukkan enam karakteristik 

utama: yaitu beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan YME serta berakhlak 

mulia, berkebinekaan global, 

bergotong royong, mandiri, bernalar 

kritis, dan kreatif. Profil pelajar 

Pancasila mewakili manifestasi 

peserta didik Indonesia sebagai 

individu yang terlibat dalam 

pembelajaran berkelanjutan 

sepanjang hidup mereka dan memiliki 

pemahaman yang komprehensif 

tentang urusan global. Selain itu, 

mereka berperilaku dengan cara 

yang selaras dengan prinsip-prinsip 

Pancasila, menunjukkan enam atribut 

utama: berima bertakwa kepada 

Tuhan YME, dan berakhlak mulia, 

berkebinekaan global, bergotong 

royong, mandiri, bernalar kritis, dan 

kreatif (Aditya et al., 2023) (Trifananta 

& Astuti, 2023) (Simarmata et al., 

2022). Filsafat konstruktivisme, yang 

menekankan konstruksi  

pengetahuan melalui pengalaman 

dan interaksi, dianggap dapat 

menjadi pendekatan yang efektif 

dalam mencapai enam karakter 

utama dalam peserta didik. Kerangka 

teoritis konstruktivisme menyatakan 

bahwa proses pemahaman 

melibatkan pembelajar yang terlibat 

aktif yang membangun pengetahuan 

mereka sendiri melalui kegiatan 

pembelajaran (Suryati et al., 2023). 

Hal ini mengartikan bahwa filsafat 

kontruktivisme menekankan 

pembelajaran yang aktif dan 

bertumpu pada peserta didik.  

Dengan menghubungkan 

antara aliran filsafat konstruktivisme 

dengan profil pelajar pancasila” 

nantinya diharapkan Pendidikan 

Indonesia mempunyai arah dan 

tujuan yang jelas sesuai dengan yang 

dicita-citakan oleh masyarakat 

Indonesia yang tertera dalam UUD 

1945. Hasil penelitian ini adalah 

dapat memberikan informasi tentang 

bagaimana pandangan filsafat 
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konstruktivisme terhadap “Profil 

Pelajar Pancasila”. 

B. Metode Penelitian  

Penelitian ini menggunakan 

metodologi studi kepustakaan (library 

research). Metodologi studi 

kepustakaan (library research), 

sebagaimana digunakan dalam 

penelitian ini, bertujuan untuk 

memastikan sejauh mana kemajuan 

penelitian dalam kaitannya dengan 

topik profil pelajar Pancasila di 

sekolah dasar dari perspektif filsafat 

konstruktivis. peneliti menggunakan 

strategi di mana  mencari artikel yang 

relevan dengan menggunakan kata 

kunci tertentu di Perpustakaan 

Nasional Republik Indonesia. 

Selanjutnya, ringkasan literatur 

dilakukan. Data yang dikumpulkan 

dalam bentuk kualitatif, khususnya 

dalam bentuk pernyataan dan 

temuan penelitian yang ditulis oleh 

peneliti, akan digunakan sebagai data 

penelitian tentang subjek 

konstruktivisme pembelajaran dalam 

konteks pendidikan (Nerita et al., 

2023). Selama proses meringkas 

literatur, peneliti memeriksa 

interkoneksi di antara berbagai karya, 

sehingga memungkinkan untuk 

memperoleh bukti kuat dari literatur 

tersebut. 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  

Konsep Filsafat Kontruktivisme 

dalam pembelajaran 

Konsep filosofis 

konstruktivisme menegaskan bahwa 

pengetahuan muncul sebagai 

konsekuensi dari ciptaan manusia 

melalui keterlibatan dengan entitas, 

fenomena pengalaman, dan 

lingkungan mereka. Konstruktivisme 

titik-titik sengaja menentang 

pengetahuan yang sudah ada 

sebelumnya, dan konfigurasi ulang 

pengetahuan melibatkan 

memodifikasi pengetahuan yang 

dimiliki oleh individu yang 

sebelumnya telah membangun atau 

mengembangkannya, yang kemudian 

berkembang karena interaksi dengan 

lingkungan sekitarnya (Mardiana, 

2018). Perspektif pedagogis yang 

dikenal sebagai konstruktivisme 

menempatkan penekanan pada 

partisipasi aktif peserta didik dalam 

proses memahami dan menetapkan 

signifikansi pada informasi atau 

peristiwa yang dihadapi. Dalam 

bentuknya yang paling dasar, 

konstruktivisme berpendapat bahwa 

pengetahuan adalah produk dari 

analisis terhadap subjek tertentu 

(Hakiky et al., 2023). Filsafat 

konstruktivisme menunjukkan bahwa 
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peserta didik bukanlah penerima 

pasif informasi, tetapi mereka secara 

aktif membangun pengetahuan 

mereka melalui pengalaman 

langsung dan refleksi. Konsep 

konstruktivisme dalam bidang 

pembelajaran menegaskan beberapa 

prinsip kunci. Pertama, ia 

berpendapat bahwa pengetahuan 

bukanlah akuisisi pasif melainkan 

proses aktif yang dilakukan oleh 

peserta didik itu sendiri. Proses ini 

terjadi baik pada tingkat individu 

maupun masyarakat. Kedua, ini 

menyoroti bahwa pengetahuan tidak 

dapat ditransfer begitu saja dari guru 

ke peserta didik. Sebaliknya, itu 

membutuhkan upaya dan ketekunan 

peserta didik sendiri untuk benar-

benar menginternalisasi dan 

memahami materi pelajaran. Ketiga, 

ini menekankan bahwa peserta didik 

adalah peserta aktif dalam 

pembangunan pengetahuan, terus 

terlibat dalam proses ini. Keterlibatan 

berkelanjutan ini mengarah pada 

evolusi konsep yang konstan, karena 

mereka menjadi lebih rumit, 

komprehensif, dan selaras dengan 

prinsip-prinsip ilmiah. Terakhir, ia 

mengakui peran guru sebagai 

fasilitator. Fungsi utama guru adalah 

untuk menyediakan sumber daya 

yang diperlukan dan menciptakan 

lingkungan yang kondusif bagi proses 

konstruksi peserta didik untuk 

berkembang secara efektif (Martini, 

2017). 

Konsep pembelajaran 

konstruktif menyatakan bahwa peran 

guru bukanlah untuk memberikan 

pengetahuan kepada peserta didik, 

melainkan untuk memfasilitasi 

perolehan pengetahuan peserta didik 

melalui penalaran. Menurut 

konstruktivisme, pengetahuan tidak 

dapat langsung ditransmisikan dari 

pikiran guru ke pikiran peserta didik; 

sebaliknya, peserta didik harus 

secara aktif membangun pemahaman 

mereka melalui proses transformasi 

kognitif berulang (Rangkuti, 2014). 

Guru berperan sebagai fasilitator 

untuk mengarahkan proses ini, 

menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang merangsang 

pemikiran kritis dan kolaborasi. 

Penerapan konstruktivisme dalam 

pembelajaran profil pelajar Pancasila 

melibatkan penggunaan metode aktif 

seperti diskusi, proyek kolaboratif, 

dan simulasi situasi kehidupan 

sehari-hari yang melibatkan nilai-nilai 

Pancasila. Guru perlu memahami 

kebutuhan dan konteks peserta didik 
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untuk mengaitkan nilai-nilai tersebut 

dengan pengalaman praktis mereka. 

Konsep Profil Pelajar Pancasila 

Sekolah Dasar 

Profil pelajar pancasila adalah 

salah satu kebijakan dari kurikulum 

merdeka yang bertujuan untuk 

meningkatkan standar pendidikan di 

Indonesia melalui pendidikan 

karakter. Peningkatan profil pelajar 

pancasila telah dilaksanakan secara 

luas, khususnya di sekolah 

penggerak atau sekolah negeri di 

semua tingkatan SD, SMP, dan SMA, 

dan dilakukan melalui pembelajaran 

intrakurikuler dan ekstrakurikuler, 

serta budaya sekolah dan kerja 

(Maulida, 2023). Konsep Profil 

Pelajar Pancasila bermuara dari 

filosofi Ki Hajar Dewantara yang yang 

artinya pendidikan itu harus 

memerdekakan anak dalam belajar 

(Rofi & Ambiro, 2021). Profil pelajar 

Pancasila melibatkan pemahaman 

mendalam dan penerapan nilai-nilai 

dasar Pancasila seperti gotong 

royong, keadilan, demokrasi, 

persatuan, dan ketuhanan yang 

maha esa. Peserta didik didorong 

untuk aktif dalam pembelajaran. 

Sesuai dengan (Kemendikbudristek, 

2022 dalam (Lathif & Suprapto, 2023) 

Pendekatan pedagogis ini, yang 

berpusat pada keterlibatan aktif 

peserta didik, bertujuan untuk 

menumbuhkan profil pelajar 

Pancasila. Profil tersebut berfungsi 

sebagai cerminan peserta didik 

Indonesia, selaras dengan pedoman 

yang diuraikan dalam Peraturan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Nomor 22 Tahun 2020 tentang 

Rencana Strategis Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan periode 

2020-2024.Pendidikan karakter di SD 

perlu memastikan bahwa peserta 

didik tidak hanya memahami konsep 

ini secara teoritis, tetapi juga mampu 

menerapkannya dalam kehidupan 

sehari-hari. Pelaksanaan profil pelajar 

Pancasila yang efektif, dalam rangka 

mendorong pengembangan karakter 

peserta didik, memerlukan upaya 

kolaborasi antara sekolah, guru, dan 

orang tua. Ketiga komponen dasar ini 

harus bekerja sama secara harmonis 

untuk membentuk karakter peserta 

didik (Rahayu et al., 2023). 

Profil pelajar pancasila 

diharapkan dapat mengatasi 

permasalahan yang ada pada saat 

sekarang ini kepada peserta didik. 

Profil pelajar Pancasila telah 

dirancang untuk menjawab 

pertanyaan mendasar mengenai sifat 

profil atau kompetensi yang akan 
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dihasilkan sistem pendidikan kita. Ini 

menjadi semakin penting di era 

gangguan saat ini. Akibatnya, 

diharapkan melalui pendidikan, 

peserta didik akan diperlengkapi 

untuk unggul dan berkontribusi 

secara bermakna bagi masyarakat. 

Mereka tidak hanya akan menjadi 

warga negara yang demokratis tetapi 

juga akan dapat berpartisipasi aktif 

dalam kompetisi global yang sedang 

berlangsung. Selain itu, sangat 

penting untuk mempertimbangkan 

faktor-faktor internal di dalam negara, 

yang sering menunjukkan 

keengganan terhadap ideologi dan 

cita-cita, untuk memastikan 

pendekatan yang komprehensif 

(Nahdiyah et al., 2022). 

 

D. Kesimpulan 

Profil pelajar pancasila sangat 

erat kaitannya dengan teori filosofis 

konstruktivisme, yang mendorong 

pengembangan pengetahuan peserta 

didik sendiri. Sesuai dengan keadaan 

peserta didik, guru diberikan 

kebebasan untuk lebih inovatif dalam 

pendekatan mereka terhadap proses 

belajar mengajar. Konsep pendidikan 

profil pelajar pancasila mendorong 

pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik, dimana fokusnya 

adalah pada peserta didik itu sendiri. 

Peran guru telah bergeser dari pusat 

pembelajaran menjadi fasilitator, 

membimbing peserta didik untuk 

mengeksplorasi pengetahuan mereka 

sendiri dan memungkinkan mereka 

kebebasan untuk memilih gaya 

belajar yang mereka sukai. 

Pendekatan ini mendorong 

pertumbuhan karakter yang percaya 

diri, mandiri, dan disiplin pada 

peserta didik. Akibatnya, 

pembelajaran menjadi lebih fleksibel 

dan mudah beradaptasi dengan 

bidang teknologi informasi yang terus 

maju.. Penerapan ini membutuhkan 

kolaborasi antara guru, peserta didik, 

dan lingkungan pembelajaran untuk 

menciptakan generasi yang tidak 

hanya cerdas secara akademis tetapi 

juga memiliki karakter yang kuat 

sesuai dengan nilai-nilai Pancasila. 
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